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ABSTRAK 

 

Nama   : Syarafina 

NIM   : 170401128 

Judul Skripsi  : Analisis Semiotika Film Emas Biru Dalam Edukasi   

Melanjutkan Pendidikan 

Jurusan/Fakultas : Komunikasi dan Penyiaran Islam/Dakwah dan Komunikasi 

Film merupakan sebuah fenomena sosial yang memiliki multitafsir, terdapat 

banyak pesan yang terkandung dalam sebuah film. Film memiliki kekuatan dan 

kemampuan yang banyak menjangkau segmen sosial, yang dapat membuat praktisi 

film memiliki potensi untuk mempengaruhi atau membentuk suatu pandangan 

dengan pesan yang ada di dalamnya. Film sendiri merupakan suatu karya yang 

dibangun berdasarkan tanda-tanda. Penelitian ini menggunakan Teori Semiotika 

Roland Barthes dimana dalam teori ini film dapat dianalisis melalui makna 

denotasi, konotasi dan mitos. Emas Biru merupakan salah satu film fiksi yang 

menceritakan tentang perjuangan tiga anak muda dari pelosok desa terpencil yang 

ingin melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi. Film Emas Biru dikemas 

dengan genre documenter drama yang mengandung nilai-nilai pendidikan dan 

petuah orang tua terhadap anak muda. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis makna denotasi, konotasi dan mitos pada Film Emas Biru. Penelitian 

ini bersifat kualitatif deskriptif yaitu penelitian menggunakan data, tulisan dan 

tingkat laku yang dianalisis untuk memperoleh realita atau fakta fenomena sosial. 

Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui 

pengamatan Film Emas Biru dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa makna denotasi pada film Emas Biru lebih banyak menunjukkan pesan-

pesan moral pada pendidikan. Makna konotasi pada film Emas Biru 

menggambarkan secara jelas pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak. 

Adapun makna mitos pada film Emas Biru hanya terdapat dibeberapa adegan dan 

maknanya tersirat.  

Kata Kunci: Semiotika, Film, Denotasi, Konotasi, Mitos.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang berarti manusia tidak dapat hidup 

sendiri, manusia membutuhkan manusia lain agar dalam berkomunikasi, 

bertukar pikiran, menari dan menerima informasi serta bekerjasama untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu 

berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung dalam hal ini 

melalui perantara atau alat komunikasi seperti radio, televisi, telepon dan 

sejenisnya.1 Secara sederhana komunikasi juga dapat diartikan sebagai interaksi 

antara komunikator dengan komunikan. Film merupakan bagian dari 

komunikasi yang terdapat pada lingkungan masyarakat, perkembangan film 

dari masa ke masa menjadikan film salah satu media yang dapat menyalurkan 

atau menyampaikan pesan baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Hal 

yang demikian dikarenakan film dibuat dengan tujuan tertentu yang hasilnya 

diproyeksikan ke layar lebar atau menggunakan layanan streaming dan 

kemudian di tonton oleh sejumlah khalayak.  

Film juga dapat dimengerti sebagai gambar bergerak yang memiliki elemen 

warna, suara, dan alur kisah atau film juga bisa disebut gambar hidup. Film 

merupakan suatu karya yang dapat dijadikan perantara sosial dan juga media 

komunikasi massa yang dibuat dengan menggunakan unsur sinematografi dan 

 
1 Dewi Chandra Hazani, Komunikasi Interaksi Sosial Antar Remaja Dalam Meningkatkan 

Ukhwah Islamiyah di Desa Saba Lombok Tengah, Jurnal Edukasi dan Sains Volume 2, No. 1, 2020, 

hal 1-24, Diakses pada 16 Februari 2023.  
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memunculkan suara atau tanpa suara serta dapat ditampilkan.2 Film merupakan 

sebuah fenomena sosial yang memiliki multitafsir, terdapat banyak pesan yang 

terkandung dalam sebuah film ketika ditonton oleh khalayak ramai. Sebagian 

kalangan memandang film hanya sebuah hasil karya seni dan hiburan semata, 

sedangkan makna dari film lebih luas. Yang mana film dapat dijadikan sebagai 

ruang ekspresi bebas dalam sebuah proses pembelajaran yang mempelajari 

nilai-nilai sosial yang terjadi pada kehidupan masyarakat.  

Film memiliki kekuatan dan kemampuan yang banyak menjangkau segmen 

sosial, yang dapat membuat praktisi film memiliki potensi untuk mempengaruhi 

atau membentuk suatu pandangan dengan pesan yang ada di dalamnya.3 Hal ini 

berdasarkan atas asumsi film yang mana film merupakan potret dari realita 

sosial yang tumbuh dan berkembang di masyarakat yang kemudian 

diproyeksikan ke dalam layar.  

Film dapat dikatakan mempunyai satu sasaran yaitu menarik perhatian 

orang terhadap muatan atau pesan yang terkandung di dalam film tersebut. 

Selain itu, film juga dirancang untuk melayani keperluan publik baik secara 

terbatas maupun tidak terbatas. 

Komunikasi sendiri pada dasarnya bersifat simbolis, artinya komunikasi 

pada dasarnya merupakan tindakan yang menggunakan lambing-lambang. 

Lambang-lambang yang umum digunakan dalam berkomunikasi berbentuk 

 
2 Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah, (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019) hal 6. 
3 Maria Oktaviani Kahu, Redi Panuju, Sudono Syueb dan Siska, Representasi Pendidikan 

Seks Dalam Film Little Mom Analisis Semiotika Roland Barthes), Prosiding Seminar Nasional & 

Call for Paper (PSGESI UWP) Volume 9, No. 1, 2022, hal 20-28, Diakses pada 16 Februari 2023 
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kata-kata, kalimat, angka atau tanda-tanda lainnya.4 Film sendiri merupakan 

suatu karya yang dibangun berdasarkan tanda-tanda sehingga sangat relevan 

dalam mengkaji terkait analisis semiotik. Tanda- tanda itu termasuk berbagai 

sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk mencapai efek yang 

diharapkan. Menurut Roland Barthes, film biasanya memiliki makna berupa 

penanda (signifier) dan petanda (signified).5 Biasanya penonton hanya 

mengetahui makna dari film secara menyeluruh. Namun, pada nyatanya banyak 

sekali makna yang dapat dianalisis secara denotasi, konotasi dan mitos.  

Semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda. Ilmu ini 

menganggap bahwa peristiwa sosial dari masyarakat merupakan sebuah 

kumpulan tanda makna.6 Dalam sebuah film, tanda-tanda tersebut dapat dilihat 

melalui beberapa unsur pada setiap scene film. Unsur tersebut dapat berupa latar 

belakang tempat, dialog dan adegan.  

Film pada umumnya dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu kategori 

film melalui cerita dan non cerita atau dapat juga dikatakan sebagai film fiksi 

dan non fiksi. Film cerita ataupun fiksi merupakan film yang diproduksi 

berdasarkan cerita yang dikarang, dimainkan oleh aktor dan aktris tertentu. Film 

 
4 Yetty Oktarina dan Yudi Abdullah, Komunikasi dalam Perspektif Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2017) hal 3. 
5 Selvi Yani Nur Fahida, Analisis Semiotika Roland Barthes pada Film “Nanti Kita Cerita 

Hari Ini” (NKCTHI) Kerya Angga Dwimas Sasongko, Journal Antology of Film and Television 

Studies Volume 1, No. 2, 2021, hal 33-42, Diakses pada 16 Februari 2023 
6 Lili Agustina, Analisis Semiotika Dalam Kumpulan Cerpen Air Mata Ibuku Dalam 

Semangkuk Sup AYam, Stilistika: Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya Volume 2, No. 1, 2017, 

54-63, Diakses pada 16 Februari 2023. 
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non cerita atau fiksi adalah film yang mengambil kenyataan sebagai subjeknya. 

7  

Universitas Project merupakan rumah produksi yang terdiri dari mahasiswa 

UIN Ar-Raniry dari berbagai fakultas yang memiliki keahlian di bidangnya 

masing-masing. Universitas Project telah banyak memproduksi dan 

meramaikan dunia layar lebar dalam negeri terutama kategori film fiksi. 

Universitas Project juga sudah banyak mengukir prestasi, baik event tingkat 

daerah maupun tingkat nasional. Disamping prestasi yang sudah di ukir, 

universitas project merupakan salah satu komunitas bimbingan sutradara 

pemenang Festival Film Indonesia (FFI) yang bernama Davi Abdullah.   

Emas Biru merupakan salah satu film fiksi berdurasi 26 menit yang dirilis 

pada akhir Desember 2022, film ini diproduksi oleh universitas project yang 

bertujuan untuk memperkenalkan kampus UIN Ar- raniry bagi masyarakat luar. 

Film ini menceritakan tentang perjuangan tiga anak muda dari pelosok desa 

terpencil yang ingin melanjutkan pendidikannya di perguruan tinggi UIN Ar-

Raniry.  

Hasil observasi yang ditemukan oleh tim Emas Biru ditemukan bahwa 

stigma masyarakat mengenai tidak pentingnya melanjutkan Pendidikan, karena 

mereka berasumsi bahwa melanjutkan Pendidikan hanya akan membuang 

waktu, serta uang. Sehingga film ini dibuat untuk menjawab stigma masyarakat 

terkait pentingnya melanjutkan Pendidikan sampai ke perguruan tinggi.  

 
7 Kumalasari, Mia Ananda Derasta dan Myrna Nur Sakinah, Analisis Modalitas Dalam 

Ilmu Semantik Pada Film My Name is Khan, ISLLAC: Journal of Intensive Studies on Language, 

Literature, Art and Culture Volume 4, No. 2, 2020, hal 124-131, Diakses pada 16 Februari 2023 
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Film Emas Biru dipilih karena merupakan satu-satunya film yang dikemas 

dengan genre dokumenter drama sebagai media dalam memperkenalkan 

kampus serta mengandung nilai-nilai Pendidikan dan petuah orang tua terhadap 

anak muda, agar menambah minat belajar dan semangat untuk melanjutkan 

Pendidikan ke perguruan tinggi. Nilai-nilai yang terkandung dalam film Emas 

Biru ini dapat di maknai dengan makna denotasi, konotasi dan mitos. Sehingga 

peneliti ingin menganalisis makna semiotika pada film Emas Biru.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah 

yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana makna denotasi, konotasi, mitos pada film Emas Biru Dalam 

Edukasi Melanjutkan Pendidikan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, mitos pada film Emas Biru 

Dalam Edukasi Melanjutkan Pendidikan. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu 

liguistik khususnya pada pengembangan ilmu semiotika dan dapat 

digunakan sebagai referensi dibidang analisis semiotika. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang 
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memiliki kemampuan dibidang perfilman, dalam membuat film-film 

berkualitas Untuk menyikapi kemajuan zaman atau kemajuan media 

yang semakin berkembang. 

E. Definisi Konsep 

Untuk memahami maksud atau pengertian dari beberapa istilah dalam 

penelitian ini, maka adanya definisi konsep sebagai penjelasan dari istilah 

terkait judul dan penelitian ini, adapun istilah yang perlu di jelaskan adalah: 

1. Semiotika 

Semiotika merupakan sebuah ilmu yang mengkaji tanda-tanda dalam 

kehidupan. Dalam ilmu komunikasi, semiotika juga dapat diartikan 

sebagai sebuah metode analisis untuk mengkaji tanda dalam suatu 

konteks skenario, gambar, teks dan adegan di film agar dapat dimaknai. 

2. Film 

Film dalam arti sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, 

namun dalam artian luas film dapat diartikan sebagai suatu media massa 

yang berbentuk audio visual, memiliki sifat yang sangat kompleks dan 

disiarkan di televisi.  

3. Emas Biru 

Emas Biru sebuah film yang digarap oleh tim Universitas Project yang 

bertujuan untuk memperkenalkan kampus biru Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh. Film yang berdurasi 26 menit ini adalah film 

fiksi yang menceritakan tentang 3 tokoh utama dengan latar 

permasalahan yang berbeda. 


